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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan

0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i AR T8 . tidak dilambangkan
< Ba’ b Be
< Ta’ t Te
& Sa’ S es titik atas
d Jim j Je
z Ha’ h ha titik bawah
¢ Kha’ kh ka dan ha
) Dal d De
3 Zal z zet titik atas
B Ra’ r Er
D Zai z Zet
o Sin S Es
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e Syin sy es dan ye
o= Sad S es titik bawah
o= Dad d de titik bawah
b Ta’ t te titik bawah
L Za z zet titik bawah
¢ ‘Ayn . koma terbalik diatas
d Gayn g Ge

- Fa’ f Ef

X Qaf q Qi

& Kaf k Ka

J Lam 1 El

B Mim m Em

o Nun n En

9 Waw w We

o Ha’ h Ha

s Hamzah o Apostrof

¢ Ya’ y Ye
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II. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

cpekiae ditulis muta‘aqqidin

sie

ditulis ‘iddah

II1. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:
ditulis hibah

L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

‘ ditulis ni’matullah
A doss

edl 38 | ditulis zakatul-fitri

Xiii



IV.  Vokal pendek

- (fathah) ditulis a contoh e ditulis daraba
. (kasrah) ditulis i contoh 5 ditulis fahima
(dammabh) ditulis u contoh , | ditulis kutiba

V. Vokal panjang:
1. Fathah+alif ditulis a (garis di atas)

al> ditulis  jahiliyyah

2. Fathah+alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

e ditulis  yas‘a

3. Kasrah+ya’ mati, ditulis i (garis di atas)

e ditulis  majid

4. Dammah+twau mati, ditulis u (garis di atas)

ditulis furud

P9t

VI.  Vokal rangkap:
1. Fathah+ya’ mati, ditulis ai
v§,~ ditulis bainakum

2. Fathah+wau mati, ditulis au

g ditulis qaul

VII.  Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

it ditulis a’antum
o

ditulis u‘iddat

odsl
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S ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Ol ditulis al-Qur’an

ditulis al-qiyas

)

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

X ditulis al-syams

Lol

ditulis al-sama’

IX.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

Lol 593 ditulis zawi al-furud

) JAT ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Tafsir 1lmi Kementerian Agama RI (Kajian
Epistemologi Ayat-ayat Kelautan). Hal ini tidak lain karena keberadaan tafsir ilmi
masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Di samping itu, status Kementerian
Agama merupakan sebuah lembaga yang berada dalam struktural pemerintahan
Negara Indonesia. Kajian ini berupaya melihat sejauh mana kebenaran tafsir ilmi
ini dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya dan bagaimana kontribusi tafsir
ini terhadap masyarakat Indonesia. Mengingat tafsir ini lahir di kawasan yang
memiliki wilayah lautan yang sangat luas, bahkan dikenal dengan negara maritim.

Menarik untuk dicermati meskipun al-Qur’an diturunkan di kawasan
padang pasir tetapi dalam beberapa kesempatannya al-Qur’an menjelaskan akan
eksistensi laut. Al-Qur’an berulang kali menyebut atau memperkenalkan laut
kepada Rasulullah yang barang tentu akan disampaikan juga kepada umatnya.
Lebih lanjut, kata laut dengan semua bentuk derivasinya disebutkan sebanyak 41
kali sedangkan ayat tentang daratan terulang sebanyak 12 kali. Ini
mengindikasikan bahwa laut merupakan salah satu hal yang penting untuk
dipikirkan. Bekerja sama dengan LIPI (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia)
yang kemudian membentuk tim penyusun terdiri dari para ulama dan ilmuwan.
Kemunculan Tafsir IImi ini tentunya memperkaya khazanah tafsir Indonesia.
Menarik untuk dikaji lebih mendalam mengingat tafsir dengan nuansa ilmiah ini
tergolong baru di ranah tanah air.

Berangkat dari deskripsi di atas, penulis mengkaji Tafsir IImi Kemenag ini
dengan menggunakan kacamata epistemologi tafsir. Adapun bahasan yang dikaji
terkait dengan hal ini adalah sumber-sumber penafsiran yang digunakan oleh tim
penyusun, metodologi yang ditempuh oleh tim penyusun dan validitas penafsiran
yang telah dilakukan oleh tim penyusun.

Penulisan tesis ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dengan
metode deskripsi-analitis dan menggunakan pendekatan historis-filosofis untuk
mengungkap epistemologi Tafsir 1Imi Kemenag: Samudra dalam Perspektif al-
Qur’an dan sains. Adapun hasil penelitian ini yaitu: Pertama, sumber penafsiran
yang dirujuk oleh tim penyusun diantaranya adalah al-Qur’an, Hadis, kitab klasik,
akal, hasil riset terkait dengan ilmu kelautan. Kedua, Metode penafsiran yang
ditempuh oleh tim penyusun adalah metode tematik. Tim penyusun menentukan
tema, menghimpun, mengklasifikasi dan mengkategorisasi ayat-ayat al-Qur’an
tentang kelautan. Setelah itu, tim penyusun menjelaskan dengan bantuan teori-
teori ilmiah yang terkait dengan ayat-ayat yang sudah di tentukan di atas. Ketiga,
mengenai validitas penafsiran, menurut teori koherensi, secara umum tim
penyusun konsisten dengan prinsip-prinsip penafsirannya meskipun pada
beberapa kasus terdapat keinkonsistensian. Secara korespondensi, tafsir ilmi ini
relevan dengan wilayah Indonesia sebagai negara maritim yang memerlukan
wawasan kelautan. Secara pragmatis, tafsir ilmi ini memiliki kebenaran karena
Kementerian Agama telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam
rangka meningkatkan mutu masyarakat melalui kualitas pemahaman dan
pengamalan agama dari perspektif al-Qur’an dan sains dalam hal kelautan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an banyak membicarakan tentang ibadah, hukum dan akhlak.
Sementara itu, al-Qur’an juga memberikan perhatian kepada ilmu-ilmu
pengetahuan empiris, termasuk di dalamnya ilmu sosial dan ilmu alam untuk
kepentingan hidup manusia di alam realitas ini sebagai khalifah atau pelaksana
tatanan hidup di bumi alam raya. Pernyataan ini dijelaskan oleh Allah Swt. Swt.
dalam al-Qur’an surat al-An’am (6): 165.! Dari pernyataan tersebut, hubungan

antara ilmu pengetahuan (baca: sains) dengan teks suci (baca: al-Qur’an)? bisa

! Adapun redaksi ayat di atas sebagai berikut.

5. %1% TR R A L T T T I Ty o AR c 2 (- R
e 85 Olé‘*“‘“‘@;}é B Bt B 23 ) ) ol Gl (= las il 5a5

el 5 5had )5 Olasll

Selain itu, banyak pula ayat al-Qur’an yang memerintahkan umat manusia yang diberi keutamaan
berupa akal untuk melihat, memikirkan, merenungi dan mengkaji apa yang terdapat di alam dunia
ini.

2 Terjadi perdebatan di kalangan para ulama dan ilmuwan tentang hubungan agama
dengan ilmu pengetahuan. Tafsir termasuk bagian dari agama karena ketika mengkaji sebuah
agama tidak bisa dipisahkan dari kitab sucinya masing-masing. lan G. Barbour membagi
perdebatan tersebut kedalam empat tipologi. Pertama, tipologi konflik; tipe ini menganggap
bahwa agama dan ilmu pengetahuan itu saling bertentangan. Tipologi ini dipegang oleh kelompok
materialism ilmiah dan kelompok literalisme kitab suci. Kedua, tipologi independensi; pandangan
ini beranggapan bahwa semestinya tidak perlu ada konflik, karena ilmu pengetahuan atau sains
dan agama berada di domain yang berbeda. Ketiga, tipologi dialog; bentuk ini berupaya
membandingkan metodologi kedua bidang (agama dan sains) yang dapat menunjukkan adanya
hubungan teologis dan pencarian ilmiah tentang hubungan ini, baik itu persamaan maupun
perbedaanya. Keempat, tipologi integrasi; tipe ini dapat terjadi pada kalangan yang mencari titik
temu diantara keduanya. Dengan kata lain menyetujui akan perumusan ulang gagasan-gagasan
teologi tradisional yang lebih ekstensif dan sistematis daripada yang dilakukan oleh tipe dialog.

1



berlangsung wajar jika ada kajian secara sistematik dan komprehensif mengenai
konsep-konsep yang mungkin dihubungkan dari kedua wilayah tersebut. Ada
wilayah teks suci yang dihadirkan dan dipahami melalui perkembangan
kontemporer sains dan ada wilayah sains menerima nilai-nilai penerapannya dari
teks suci.®

Albert Einstein pernah menyatakan “knowledge without religion is blind
and religion without knowledge is lame”. Pernyataan ini menggugah para
ilmuwan dan intelektual, baik saintis dan sosiolog untuk mulai mencari
kemungkinan adanya kontribusi kitab suci terhadap keberadaan sains dan ilmu-
ilmu sosial humaniora juga teknologi. Dengan demikian, pekerjaan besar bagi
para mufasir untuk memberikan ruang kepada para ilmuwan agar mereka dapat
diizinkan masuk ke dunia tafsir kitab suci, termasuk al-Qur’an.

Ketika al-Qur’an diturunkan, Rasulullah Saw. Saw. menjadi otoritas utama
sebagai pemberi penjelasan kepada para sahabatnya mengenai arti maupun
kandungan al-Qur’an. Penjelasan tersebut diberikan terhadap ayat-ayat yang
sekiranya sukar untuk dipahami maksudnya.* Setelah Rasulullah Saw. Saw. wafat,
para sahabat mulai memberikan penafsiran terhadap al-Qur’an sesuai dengan

kemampuan dan pemahaman mereka.

Penjelasan tentang hubungan agama dan ilmu pengetahuan dapat dilihat dalam lan G. Barbour,
Juru Bicara Tuhan, terj. E.R. Muhammad (Bandung: Mizan, 2002), him. 97-98.

3 Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial (Jakarta: Amzah, 2007),
him. 6.

4 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2002), him. 71.



Penafsiran al-Qur’an terus berlangsung mengingat dinamika kehidupan
mengalami perubahan dari masa ke masa. Pasca era sahabat mulai muncul tafsir
dengan berbagai macam corak penafsiran.® Salah satunya adalah corak penafsiran
ilmiah atau lebih dikenal dengan rafsir ‘lmi Hal tersebut terjadi mengingat
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dan usaha penafsir untuk memahami
ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu itu sendiri.®

Secara eksplisit al-Qur’an memerintahkan manusia untuk memperhatikan
tanda-tanda yang ada di alam semesta, di alam sejarah dan di dalam diri manusia

sendiri dengan etos yang rasional dan empiris. Sebagaimana ayat berikut:
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah Swt. turunkan dari langit
berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-
nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh

5 Seiring dengan perkembangan displin keilmuan yang ada, mulailah muncul tafsir yang
sesuai dengan nuansa pengetahuan mufasirnya. Hal ini mengingat tafsir sebagai satu bentuk
ekspresi intelektual mufasir dalam menjelaskan al-Qur’an sesuai dengan kemampuan manusia
masing-masing. Nuansa atau corak yang muncul pada waktu itu dan berkembang sampai saat ini
adalah rafsir falsafi, tafSir fighi, tafsir lugawi, tafSir sufi dan tafSir adab ijtima’i. Lihat Abdul
Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ, 2012), him.
112.

® Sebagai manifestasi dari ide-ide popular ini, pada tahun 1980-an, Liga Dunia Muslim di
Mekkah membentuk sebuah komite khusus yang bertugas untuk melakukan kajian terhadap
mu’jizat saintifik dalam al-Qur’an dan Sunnah. Komite tersebut disponsori oleh banyak ilmuan
dan cendekia muslim dari berbagai keahlian untuk tujuan melakukan eksplorasi dan membuktikan
adanya hubungan antara al-Qur’an dengan sains. Lihat Dale F. Eickelman, dkk, al-Qur’an Sains
dan llmu Sosial (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2010), him. 4.
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(terdapat)tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah Swt.) bagi kaum
yang memikirkan. Q.S. al-Bagarah (2): 164.

Selain ayat di atas masih banyak ayat al-Qur’an yang objek ontologisnya
berkaitan dengan alam jagat raya, seperti langit dan bumi beserta segala isi di
dalamnya. Hal tersebut tentu nantinya akan mengacu kepada kaidah-kaidah ilmu
pengetahuan. Formulasi seperti ini harus dipegang sebagai epistemologi Islam
dalam menjawab tantangan mendatang.

Di era modern kontemporer ini, ilmu pengetahuan telah mengalami
kemajuan yang sangat signifikan. Berbagai penemuan ilmiah dan teori dalam ilmu
pengetahuan berkembang dengan sangat pesat.” Sementara itu patut untuk
dicermati bahwa di dalam al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang berbicara
mengenai fenomena alam atau yang biasa dsebut ayat kauniyah. Lebih dari 750
ayat yang berbicara mengenai hal ini.® Untuk menyingkap tabir rahasia ayat-ayat
kauniyah ini maka manusia memerlukan seperangkat alat yang dapat menjawab
atas fakta ilmiah tersebut. Salah satunya adalah melakukan penafsiran ayat-ayat
tersebut yang diistilahkan dengan tafsir ilmi.

Untuk zaman kontemporer seperti saat ini keberadaan tafsir ilmi menjadi
penting, sama pentingnya dengan penjelasan ayat-ayat hukum. Machasin

mengatakan bahwa menurut sebagian pakar, tafsir ilmi dapat menjadi “ilmu kalam

7 Hal ini sebagai akibat dari intensifnya kegiatan penelitian yang didukung oleh etos
ilmiah yang tinggi, dana yang berlimpah serta alat bantu penelitian yang canggih dan lengkap.
llmu pengetahuan yang dahulunya mampu dikuasai oleh umat Islam, kini sebagian besar dikuasai
masyarakat Barat. Lihat Poeradisastra, Sumbangan Islam terhadap Peradaban Eropa dan Barat
(Jakarta: P3M, 1980), him. 76.

8 Tantawi al-Jauhari, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Fikr, tt), vol.
1, jilid 1, him. 7. Lihat juga Mahdi Ghulsyani, Filsafat-Sains Menurut al-Qur’an, terj. Agus
Effendi (Bandung: Mizan, 1998), him. 78-79.



baru” yang dapat memperteguh keimanan manusia modern, khususnya di era ilmu
pengetahuan dan teknologi seperti saat ini.° la menambahkan bahwa Allah Swt.
dalam memerintahkan manusia untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an tidak pernah
membedakan antara kelompok ayat hukum, muamalah, ahlak dan akidah dengan
kelompok ayat-ayat kauniyah.

Maurice Bucaille, seorang ilmuwan Prancis dalam bukunya al-Qur’an,
Bibel dan Sains Modern mengemukakan bahwa tidak ada satu ayat pun dalam al-
Qur’an yang bertentangan dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Inilah
kiranya yang menyebabkan besarnya perhatian para sarjana untuk mengetahui
lebih jauh model penafsiran al-Qur’an dengan pendekatan ilmu pengetahuan.

Tafsir ilmi dalam studi al-Qur’an masih meninggalkan banyak perdebatan
secara akademis. Pada umumnya pertentangan yang terjadi adalah seputar relasi
al-Qur’an dan perkembangan ilmu pengetahuan yang dinamis. Menghadapi kasus
ini, penulis merasa penting untuk membawa diskusi ini dalam kajian
epistemologi. Kajian tersebut mempertanyakan tafsir sebagai sebuah persepsi
dalam pandangan penafsirnya, metode, sumber sekaligus melakukan validasi teks
dan konteks yang digunakan oleh mufasir. Dalam konteks ini, penulis mengkaji
Tafsirlimi: Samudra Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains.

Menarik untuk dicermati meskipun al-Qur’an diturunkan di kawasan

padang pasir tetapi dalam beberapa kesempatannya al-Qur’an menjelaskan akan

® Machasin dalam “Pengantar”, Tafsir llmi: Samudra dalam Perspektif al-Qur’'an dan
Sains (Jakarta: Lajnah Pentashihan al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2013), him.
Xii.

10 Maurice Bucaile, Bibel, Qur’an dan Sains Modern, terj. H.M. Rasjidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1994), him. 5.
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eksistensi laut. Al-Qur’an berulang kali menyebut atau memperkenalkan laut
kepada Rasulullah Saw. yang barang tentu akan disampaikan juga kepada
umatnya. Lebih lanjut, kata laut dengan semua bentuk derivasinya disebutkan
sebanyak 41 kali sedangkan ayat tentang daratan terulang sebanyak 12 kali.'* Ini
mengindikasikan bahwa laut merupakan salah satu hal yang penting untuk
dipikirkan. Di samping untuk menunjukkan kekuasaan Allah Swt., dalam
beberapa ayat juga digambarkan secara umum akan manfaat laut bagi
kelangsungan hidup manusia. Dengan demikian al-Qur’an begitu jelas
menerangkan keterkaitan kehidupan manusia dengan eksistensi laut.

Luasnya lautan melebihi luasnya daratan yang ada di muka bumi ini.
Hampir 70% air lautan menutupi pemukaan bumi. Ini menunjukkan ruang
kehidupan yang tersedia di lautan 300 kali lebih banyak dibandingkan dengan
daratan.'? Selain lautan memiliki panorama yang begitu indah dan ternyata air
laut pun memiliki keistimewaan dalam bidang figih. la menjadi salah satu air yang
bisa dijadikan untuk bersuci. Tanpa adanya laut, ekosistem hidup di dunia ini akan
terganggu. Hal ini mengingat selain laut menjadi produsen rantai makanan bagi
mahluk hidup, laut pun menjadi penghasilan bagi berbagai macam aneka profesi.
Meskipun begitu, pengetahuan akan lautan masih menyisakan banyak misteri
yang belum terpecahkan.

Seiring pentingnya laut bagi keberlangsungan makhluk hidup di dunia,

perlu adanya sikap yang bijak dalam upaya pemanfaatan dan kelestariannya.

11 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam Mufahras Ii Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), him. 145-146.

2 Tim Penyusun, Tafsir llmi: Samudra dalam..., him. 3.
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Eksplorasi kekayaan yang dimiliki oleh laut harus dibarengi dengan upaya
pencegahan rusaknya ekosistem laut. Dengan tindakan yang semena-mena,
kenikmatan yang dihasilkan dari laut tadi bisa menjadi sumber bencana bagi
mahluk hidup lainnya. Kegagalan dalam mempertahankan keseimbangan alam
berpotensi rusaknya alam di muka bumi ini.

Dalam konteks kenegaraan, Indonesia merupakan negara maritim atau
kepulauan terbesar di dunia. Antara pulau satu dengan pulau lainnya dipisahkan
oleh laut, tapi bukanlah menjadi penghalang bagi setiap suku bangsa di Indonesia
untuk saling berhubungan dengan suku-suku di pulau lainnya. Sejak zaman
dahulu, pelayaran dan perdagangan antar pulau telah berkembang dengan
menggunakan berbagai macam tipe perahu tradisional. Banyak masyarakat
Indonesia menjadi pelaut-pelaut handal yang menjelajahi untuk mengadakan
kontak dan interaksi dengan pihak luar. Pada zaman bahari telah menjadi trade
mark bahwa Indonesia merupakan negara maritim.'* Luasnya lautan menjadi
modal utama untuk membangun bangsa ini. Melihat sejarah yang ada maka tidak
heran jika muncul slogan “Nenek Moyangku Seorang Pelaut”.

Lautan menjadi suatu yang sangat penting sejak zaman dahulu sampai
zaman sekarang. Dengan mengoptimalkan potensi laut menjadikan bangsa
Indonesia maju karena Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar untuk
mengembangkan laut. Laut akan memberikan manfaat yang sangat vital bagi

pertumbuham dan perkembangan perekonomian Indonesia atau perdagangan pada

13 Ahmad Yusam Thobroni, Fikih Kelautan: Perspektif al-Qur’an tentang Pengelolaan
Potensi Laut (Jakarta: Dian Rakyat, 2011), him. 3.



khususnya. Melihat bagaimana kejayaan masa lampau yang diperoleh karena
mengoptimalkan potensi laut sebagai sarana dalam suksesnya perekonomian dan
ketahanan politik suatu negara, maka suatu hal yang wajar bila sekarang Indonesia
harus lebih mengembangkan laut demi tercapianya tujuan nasional.’* Fenomena
ini menarik untuk dicermati bagaimana al-Qur’an menjelaskan segala aspek
tentang lautan sehingga kekhawatiran-kekhawatiran tadi dapat dihindari.

Salah satu tafsir yang membahas tentang lautan adalah Tafsir IImi
Kementerian Agama. Tafsir ilmi ini merupakan representasi tafsir ilmi yang ada
di Indonesia.’® Tafsir ini berusaha memadukan penafsiran al-Qur’an dengan ilmu
sains untuk menghasilkan pemahaman ayat-ayat kauniyah secara komprehensif.
Bekerja sama dengan LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia) yang
kemudian membentuk tim penyusun terdiri dari para ulama dan ilmuwan.
Kemunculan tafsir ilmi ini tentunya memperkaya khazanah tafsir Indonesia.
Menarik untuk dikaji lebih mendalam mengingat tafsir dengan nuansa ilmiah ini
tergolong baru di ranah tanah air. Di samping itu, status Kementerian Agama
merupakan sebuah lembaga yang berada dalam struktural pemerintahan Negara
Indonesia. Konsep al-Qur’an mengenai lautan, jika diaplikasikan dalam

kehidupan manusia, terlebih disinergikan dengan perkembangan teknologi

14 Anugerah Nontji, Laut Nusantara (Jakarta: Djambatan, 1993), him. 1.

15 perkembangan Tafsir Ilmi khususnya nuansa sains di Indonesia mulai muncul di abad
ke 20. Beberapa karya yang termasuk dalam kategori ini diantaranya Metode Ayat-ayat Sains dan
Sosial karya Andi Rosadisastra dan Ayat-ayat Semesta: Sisi al-Qur’an yang Terlupakan Karya
Agus Purwanto Lihat M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia dari Kontestasi Metodologi
hingga Kontekstualisasi (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), 158. Adapun yang terakhir terbit adalah
Tafsir Salman: Tafsir [Imiah Juz ‘Amma Karya ITB.
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maritim saat ini yang sedemikian canggih dapat diasumsikan menjadi satu
alternatif pendukung bagi kesejahteraan manusia.

Dari pemaparan di atas, terdapat beberapa alasan mengapa penulis tertarik
untuk mengkaji tema ini. Pertama, Tafsir IImi Kemenag merupakan tafsir dengan
nuansa ilmiah yang disusun oleh para ulama Indonesia yang bekerja sama dengan
para ilmuwan Indonesia. Hal ini tentunya akan memberikan penjelasan
komprehensif terhadap masyarakat modern yang haus akan pemahaman ayat-ayat
kauniyah khususnya tentang laut. Kedua, Tafsir ini lahir di kawasan yang dikenal
dengan negara maritim. Kemenag yang notabene adalah lembaga pemerintahan
negara apakah mampu memberikan kontribusi terhadap kemajuan negeri ini dari
sektor kelautan melalui tafsir ilminya. Ketiga, Tafsir ilmi masih menyisakan
perdebatan secara akademis di kalangan ulama. Fenomena demikian, menuntut
untuk melakukan penelitian terhadap epistemologi tafsir guna mengetahui sejauh
mana penafsiran tersebut dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, tesis yang ditulis ini
difokuskan pada tafsir ayat-ayat tentang lautan yang terdapat dalam Tafsir IImi
Kemenag. Untuk lebih jelasnya, peneliti merumuskan beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana hakikat laut menurut Tafsir Ilmi Kemenag?
2. Apa sumber penafsiran Kemenag dengan tim penyusunnya?

3. Bagaimana metode tafsir Kemenag dengan tim penyusunnya?



4.
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Bagaimana validitas penafsiran Kemenag dengan tim penyusunnya?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan manfaat

penelitian ini adalah:

1.

2.

Menjelaskan hakikat laut menurut Tafsir Ilmi Kemenag.
Mendeskripsikan sumber tafsir menurut Kemenag dengan tim
penyusunnya.

Mendeskripsikan secara komprehensif metodologi tim penyusun
dalam menafsirkan al-Qur’an serta mengetahui kontribusi karya
Kemenag dalam dunia penafsiran.

Mendeskripsikan tolak ukur validitas Tafsir IImi Kemenag dengan tim
penyusunnya.

Memberikan pemahaman komprehensif tentang tafsir kelautan

terlebih dengan menggunakan pendekatan saintifik.

D. Tinjauan Pustaka

Buku yang berjudul Al-Qur’an Menyelami Rahasia Lautan yang ditulis

oleh Agus S. Djamil. Menurutnya, dari 6236 ayat al-Quran, sedikitnya ada 40 ayat

yang secara khusus membicarakan laut, lautan, dan kelautan. Pada beberapa

tempat,

kata laut yang digunakan dimaksudkan secara simbolis untuk

menunjukkan keluasan, terutama dalam konteks pemikiran dan ilmu pengetahuan.

Lebih dari itu, ayat-ayat al-Quran tentang lautan ini menunjukkan kepada kita

bahwa konstatasi al-Quran tentang lautan ternyata banyak memiliki kesesuaian

dengan hasil observasi dan temuan ilmu pengetahuan modern bidang kelautan.
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Dengan pendekatan “pararelistik”, penulis mencoba mencari kesejajaran atau
pararelitas antara fakta-fakta empiris temuan sains dan ayat-ayat al-Quran. Buku
ini menawarkan metode dan pendekatan bahwa temuan sains dan ayat al-Quran
sesungguhnya menyajikan penjelasan yang saling melengkapi dalam memahami
dan menyingkap misteri alam, terutama lautan.

Buku berjudul Fikih Kelautan Perspektif al-Qur’an tentang Pengelolaan
Potensi Laut yang ditulis oleh Ahmad Yusam Thobroni. Ini merupakan disertasi
penulis yang sudah dimodifikasi menjadi sebuah buku. Dengan metode tafsir
maudu’i, buku tersebut memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
lautan dengan perspektif al-Qur’an. Produk tafsir dari para ulama menjadi sumber
penjelasan terkait tema yang dikaji. Penulis dalam bukunya berupaya
menyadarkan manusia yang dianggap sebagai khalifah mampu menjaga
kelangsungan hidup di dunia ini. Dalam konteks ini adalah menuntut agar
manusia lebih bijak dalam mengelola laut dengan memberi aturan-aturan yang
memadai. Aturan-aturan ini dibuat dalam rangka memberi batasan hak dan
kewajiban yang harus dilakukan manusia terhadap lingkungan laut. Adanya
pengelolaan laut yang tepat akan mengeluarkan Negara Indonesia dari Kkrisis
ekonomi serta dapat mendorong menuju Indonesia yang maju, makmur dan
berkeadilan.’

Aurtikel yang ditulis oleh Jauhar Azizy berkaitan dengan corak ilmi dalam

Tafsir Kemenag. Dijelaskan bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan

16 Agus S. Djamil, Al-Qur’an Menyelami Rahasia Lautan (Bandung: Mizan, 2013).

17 Ahmad Yusam Thobroni, Fikih Kelautan Perspektif al-Qur’an tentang Pengelolaan
Potensi Laut (Jakarta: Dian Rakyat, 2011).
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teknologi membawa dampak terhadap munculnya model penafsiran baru.
Penafsiran tersebut mencoba memadukan antara ilmu pengetahuan dan isyarat
ilmiah yang ada dalam al-Qur’an. Salah satunya adalah tafsir yang ditulis oleh tim
penyusun Kemenag dalam al-Qur’an dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan)
pada tahun 2004. Menurut Jauhar, tafsir ini sangat respon sekali dengan
perkembangan sains. Ini dapat dilihat dalam proses menafsirkan ayat-ayat
kauniyah, Kemenag tidak hanya menghadirkan ulama atau cend3kiawan muslim
akan tetapi Kemenag juga bekerja sama dengan LIPI (Lembaga llmu Pengetahuan
Indonesia). Hal tersebut jelas tidak bertentangan dengan spirit al-Qur’an yang
shalih Ii kulli zaman wa makan. Dengan kata lain al-Qur’an selalu welcome
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.*®

Artikel dengan judul “Epistemologi Tafsir IImi Kemenag: Tumbuhan
dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains”. Ditulis oleh Muhammad Julkarnain pada
tahun 2014. Penelitian ini menitikberatkan pembahasan pada Tafsir Iimi Kemenag
dari segi epistimologisnya. Karya tafsir ilmi tersebut menurutnya tidak terlepas
dari adanya perdebatan terkait makna dan arti terhadap suatu kata atau kalimat.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan studi
kepustakaan (library research), sedangkan untuk analisa datanya digunakan
metode content analysis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sesungguhnya

Tafsir llmi: Tumbuhan dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains karya Kementerian

18 Jauhar Azizy, “Corak Ilmi dalam Tafsir Kemenag (edisi yang disempurnakan)” dalam
Jurnal Studi Islam Ulul Albab VOL 15, NO 2 tahun 2014.
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Agama ini merupakan sebuah usaha yang komprehensif dalam memaknai
fenomena semesta termasuk di dalamnya tumbuhan.*®

Artikel yang ditulis oleh tim dari Universiti Malaya Kuala Lumpur dengan
judul “Al-Qur’an dan Sains: Lautan dalam Kajian Tafsir”. Dalam penelitiannya,
mereka berusaha mengkaji tafsir ayat-ayat lautan dengan menyajikan beberapa
hasil penafsiran beberapa ulama. Setelah itu mereka memadukan hasil tafsir-tafsir
tersebut dengan pendekatan saintifik. Menurut tim penyusun, penemuan kajian
saintifik yang baru ditemukan akhir-akhir ini sudah dijelaskan 14 abad yang lalu
dalam al-Qur’an. Hal ini menunjukkan kemukjizatan al-Qur’an dan menegaskan
akan kesahihan al-Qur’an sebagai pedoman bagi hidup manusia yang memiliki
spirit salih Ii kulli zaman wa makan.*

Artikel yang ditulis oleh Kamarul Azmi Jasmi dan Nur Syazwani Mohd
Hanafiah dengan judul “Al-Qur’an dan Oceanografi”. Dalam artikel ini penulis
menjelaskan bagaimana hubungan ayat-ayat tentang laut dengan ilmu
pengetahuan, dalam konteks ini oceanografi. Oceanografi adalah ilmu tentang
lautan. Tema besar dalam tulisan ini adalah mengungkap beberapa fenomena
lautan yang terkesan menakjubkan. Di antaranya mengenai batas dua lautan yang
tidak saling bercampur, lautan dalam, gunung berapi dalam lautan dan batas air
sungai yang tidak bercampur dengan air laut. Tulisan ini ingin membuktikan

bahwa al-Qur’an merupakan pedoman hidup manusia yang berlaku sepanjang

1% Muhammad Julkarnain, “Epistemologi Tafsir Ilmi Kemenag: Tumbuhan dalam
Perspektif al-Qur’an dan Sains”, dalam Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 10, No. 1, Januari 2014.

20 Tim Penyusun, “Al-Qur’an dan Sains”, (Kuala Lumpur: Universiti Malaya, 2012).
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masa. Isyarat-isyarat ilmiah yang sudah tertulis di dalamnya ketika 1400 tahun
yang lalu dapat diungkapkan dengan sains modern saat ini.?:

E. Kerangka Teori

Tafsir ilmi adalah sebuah upaya memahami ayat-ayat al-Qur’an yang
mengandung isyarat ilmiah dari perspektif ilmu pengetahuan modern. Menurut
Husain al-Zahabi, tafsir ini membahas tentang istilah-istilah ilmu pengetahuan
dalam penuturan ayat-ayat al-Qur’an, serta berusaha menggali dimensi keilmuan
dan menyingkap rahasia kemukjizatannya terkait informasi-informasi sains yang
mungkin belum dikenal manusia pada masa turunnya sehingga menjadi bukti
kebenaran bahwa al-Qur’an bukan karangan manusia, namun wahyu Sang
Pencipta dan pemilik alam raya.

Secara etimologi, epistemologi berasal dari bahasa Yunani yaitu episteme
yang berarti pengetahuan atau ilmu pengetahuan dan logos yang berarti
pengetahuan atau informasi. Epistemologi umumnya diartikan sebagai teori
tentang pengetahuan (theory of knowledge).?? Adapun secara terminologi,
epistemologi adalah cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat dan lingkup
pengetahuan, pengandaian-pengandaian dan dasar-dasarnya serta

pertanggungjawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki.Z

2L Kamarul Azmi Jasmi dan Nur Syazwani Mohd Hanafiah, “Al-Qur’an dan
Oceanografi”, dalam Geologi, Hidrologi, Oceanografi dan Astronomi dari Perspektif al-Qur’an
(Malaysia: Malaysia Press, 2013).

22 |_oren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 212.
23 Amsal Bakhtiar, Filsafat 1lmu, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 148.
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Dalam definisi lain, epistemologi merupakan salah satu cabang filsafat yang
menyelidiki asal mula, susunan, metode-metode dan sahnya suatu pengetahuan.?*

Dalam kajian epistemologi, sumber dan metode untuk memperoleh ilmu
pengetahuan ada empat macam aliran: rasionalisme, empirisme, intutisionisme
dan positivisme.?® Mengenai upaya tolak ukur validitas suatu kebenaran (validity
of truth) ada tiga macam teori yang dapat digunakan, antara lain: teori koherensi,
teori korespondensi dan teori pragmatis.2®

Istilah tafsir dalam Bahasa Indonesia diartikan dengan keterangan atau
penjelasan ayat-ayat al-Qur’an.?” Adapun dalam bahasa Arab kata tafsir sebagai
kalimat tunggal ternyata bisa memiliki tiga makna, yaitu proses penafsiran, ilmu
penafsiran dan produk penafsiran.

Dalam Lisan al-‘Arab tafsir dimaknai dengan kasyf" al-mugatta yaitu
membuka sesuatu yang tertutup. Para ulama tafsir memberikan makna tafsir
dengan istilah al-idah wa al-tabyin yang berarti penjelasan dan keterangan. Kata
tafsir  juga bisa berasal dari al-fasr yang bermakna  al-kasyf

(mengungkap/membuka) dan a/l-izhar (menampakkan) atau al-tafSarah yang

2 Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat terj. Soejono Soemargono (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2004), him. 74.

%5 A, Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis dan
Aksiologis (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 115-116, 140-142.

% Harold H. Titus, dkk, Persoalan-persoalan Filsafat, terj. M. Rasjidi (Jakarta: Bulan
Bintang, 1984), him. 236-241.

27 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), him.
882.
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bermakna yang diperiksa oleh seorang dokter dari pasiennya.?® Dengan demikian,
menafsirkan al-Qur’an adalah menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang
sulit pemahamannya dari ayat-ayat al-Qur’an tersebut.®

Sebagaimana dikatakan Muhammad Syahrur yang dikutip oleh Abdul
Mustagim, al-Qur’an selalu ditafsirkan sesuai dengan tuntutan era kontemporer
yang dihadapi umat manusia.®® Hal ini tentu menuntut adanya metodologi tafsir
mengingat perkembangan situasi sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan peradaban
manusia yang terus berkembang. Kemajuan umat manusia sangat ditentukan dari
pemahamannya terhadap al-Qur’an. Artinya, bagaimana dan sejauh mana pesan-
pesan yang dikandung al-Qur’an dapat direspon dan diaplikasikan dalam
kehidupan praksis dengan kebutuhan dan problematika yang dihadapi. Dengan
demikian, metode penafsiran al-Qur’an sudah menjadi keniscayaan dan harus
selalu diperhatikan.

Dalam menafsirkan al-Qur’an, para mufasir menggunakan metode yang
berbeda-beda sesuai dengan kecenderungannya masing-masing. Keilmuan yang
mereka tekuni dan kuasai akan senantiasa mewarnai dalam proses dan hasil
penafsirannya. Adapun metode penafsiran yang dimaksud di sini adalah suatu cara

yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar

28 Tbn al-Manzur, Lisan ‘Arab, ditahgiq oleh Amir Ahmad Haidar, Cet. Jilid V (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘ Ilmiyyah, 2009), him. 64-65. Lihat juga Nashruddin Baidan, Wawasan Baru
llmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 66.

2% Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005)
him. 67.

30 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2012, ), him.
Xi
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tentang apa yang dimaksud oleh Allah Swt. di dalam ayat-ayat al-Qur’an yang
diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. Hal ini memberi gambaran bahwa
metode penafsiran al-Qur’an merupakan perangkat dan tata kerja yang digunakan
oleh seorang mufasir dalam proses menafsirkan al-Qur’an.®

Salah satu respons dari perkembangan dan tuntutan zaman terhadap kitab
suci al-Qur’an adalah munculnya metode-metode dan corak penafsiran. Suatu hal
yang wajar ketika fenomena tersebut hadir dalam kajian al-Qur’an mengingat
sesungguhnya penafsiran al-Qur’an merupakan hasil pemahaman seseorang
terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Di sisi lain, suatu pemahaman yang dalam konteks
ini adalah al-Qur’an, tidaklah bisa berdiri sendiri. Hal itu selalu dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti halnya tingkat kecerdasan, pengalaman, penemuan baru di
bidang ilmu pengetahuan dan kondisi sosial yang mengitarinya. Dengan kata lain,
ketika seorang mufasir menafsirkan al-Qur’an, ia tidak dapat terlepas dari faktor-
faktor tersebut.

Epistemologi atau teori ilmu pengetahuan adalah cabang ilmu filsafat yang
berurusan dengan hakikat dan ruang lingkup pengetahuan. Di dalamnya memuat
tiga persoalan utama, yaitu sumber (alat) pengetahuan, metode pengetahuan dan
tolak ukur validitas (verifikasi) pengetahuan. Adapun tafsir memiliki tiga maksud
makna, proses penafsiran, ilmu (perangkat) penafsiran dan hasil produk dari

proses penafsiran.®?

31 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 2.

32 Sajida Putri, “Epistemologi Tafsir Hasbi ash-Shiddieqy dalam Kitab Tafsir al-Qur’an
al-Madjied an-Nur”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2015. Lihat juga, Abdullah
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Jadi, epistemologi tafsir adalah konsep teori pengetahuan mengenai
sumber asal tafsir, metode tafsir dan tolak ukur (validitas) tafsir, dalam posisi
tafsir sebagai suatu ilmu (perangkat) dan proses (metode) hingga sebagai suatu
keterangan (hasil produk penafsiran).
F. Metode Penelitian
Aspek meteodologis menjadi bagian yang sangat penting dalam setiap
penelitian ilmiah. Maka dari itu sebuah penelitian dituntut untuk menggunakan
metode yang jelas dan sistematis. Dengan perangkat metodologis, peneliti dapat
fokus dan mengarahkan kepada hasil penelitian yang baik. Adapun yang
dimaksud dengan metode di sini adalah cara kerja untuk memahami objek yang
menjadi sasaran penelitian yang bersangkutan.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian library research atau kepustakaan
yang menggunakan metode deskriptif-analitis-kritis. Artinya dalam proses
pencarian data, penelti tidak terjun ke lapangan untuk melakukan survey atau
observasi. Dalam proses pengumpulan data, peneliti mendapatkan data dari
penelusuran kepustakaan berupa buku, jurnal ilmiah, dan tulisan-tulisan yang
terkait dengan tema pembahasan. Baik yang berasal dari sumber utama

(primary sources) maupun sumber pendukung (secondary sources).

Muzakki, “Epistemologi Tafsir al-Muhasiby dalam Kitab Fahm al-Qur’an wa Ma’anih”, Tesis
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 2013.

33 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997),
him. 7.
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Sesuai dengan pokok bahasan yang dikaji, maka sumber utama dalam
penelitian ini adalah buku Tafsir 1Imi Kemenag: Samudra dalam Perspektif al-
Qur’an dan Sains. Sedangkan yang menjadi sumber sekundernya adalah
karya-karya lain tentang penafsiran al-Qur’an yang membahas tentang
kelautan dan buku-buku tentang teori kelautan. Data ini diharapkan dapat
menjadi pisau analisis untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif.
2. Pengumpulan dan Pengolahan Data
Data diambil dari dua sumber, data primer dan data sekunder. Data
primer yakni Tafsir IImi Kemenag. Data sekunder, yaitu data penunjang yang
bisa digali datanya untuk membantu peneliti dalam proses penelitian. Penulis
menggunakan karya-karya baik itu berupa buku, jurnal maupun artikel yang
berkaitan dengan tafsir ilmi secara umum dan khususnya yang berkaitan
dengan tafsir yang akan diteliti ini. Selain itu, buku-buku yang membahas
tentang ilmu kelautan akan memperkaya data dalam penelitian.
3. Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan cara menyeleksi data primer dan data
sekunder kemudian mengklasifikasikan berdasarkan bahasan pokok maupun
sub-bahasan. Selanjutnya, hasil Kklasifikasi tersebut dinalisis dengan teknik
penulisan deskriptif dan memberikan penafsiran serta kesimpulan terhadap
hasil analisis.
G. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan, penulisan ini terdiri dari lima bab dengan sistematika

sebagai berikut.
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Bab | adalah pendahuluan yang secara umum mendeskripsikan latar
belakang penulisan dan pembatasan dalam penulisan ini, meliputi: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan penulisan, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penulisan dan sistematika pembahasan.

Bab Il menjelaskan gambaran umum dari Tafsir llmi Kemenag yang
meliputi pembahasan latar belakang dan motifasi penulisan tafsir ilmi. Selain itu
akan dibahas pula konstruk epistemologi tafsir yang berkembang di Indonesia.
Hal tersebut memberikan gambaran posisi Tafsir [Imi Kemenag sebagai salah satu
tafsir yang ada di Indonesia.

Bab 111 memaparkan wawasan al-Qur’an secara umum mengenai lautan.
Pada bab ini membahas tentang terminologi al-Qur’an tentang laut dalam Tafsir
IImi Kemenag. kemudian menjelaskan bagaimana penjabaran laut dengan
memadukan ayat al-Qur’an dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang.

Bab IV mengkaji epistemologi Tafsir lImi Kemenag dalam menafsirkan
ayat-ayat lautan. Pertama membahas tentang sumber yang digunakan dalam
penafsiran. Kemudian membahas metode yang digunakan oleh tim penyusun
dalam menulis tafsirnya. Setelah itu akan menjelaskan bagaimana validitas
penafsiran yang telah dilakukan Kemenag dan tim penyusunnya.

Bab V adalah penutup yang merupakan bab terakhir dalam tesis ini.
Kesimpulan dan saran yang direkomendasikan penulis untuk peneliti selanjutnya

dijelaskan pada bab ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagai lembaga pemerintahan Indonesia, Kementerian Agama
mengemban amanat untuk mensejahterakan warga negaranya. Salah satu
program untuk mencapai tujuan tersebut adalah meyusun tafsir-tafsir yang
mampu meningkatkan mutu kehidupan masyarakat melalui peningkatan
kualitas pemahaman dan pengamalan agama. Upaya ini sejalan dengan
amanat pasal 29 UUD 1945 yang ditafsirkan dalam PERPRES tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014.
Tafsir ilmi tentang kelautan merupakan satu diantara tafsir-tafsir yang
telah berhasil disusun oleh sebuah tim yang terdiri dari para ulama dan
para ahli. Dengan ijtihad kolektif yang dilakukan oleh tim tersebut
diharapkan mampu memberi wawasan yang komprehensif dari perspektif
agama (baca: al-Qur’an) dan sains tentang lautan mengingat Indonesia
merupakan wilayah yang memiliki lautan yang cukup luas. Hal itu
menjadi potensi bagi kesejahteraan warga negara apabila mampu mampu

mengelolanya secara benar.

Tafsir 1lmi Kemenag merupakan salah satu formula kompromistik
untuk lebih mengembangkan misi dakwah Islam di tengah kemajuan ilmu

pengetahuan yang terus berkembang pesat. Di tengah perdebatan akan

126
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eksistensi tafsir ilmi, tafsir ini tidak bermaksud untuk mendukung yang
pro ataupun menolak yang kontra. Tafsir dengan segala pendekatan
apapun bersifat relatif. Kedua kubu tersebut bisa jadi sama-sama benar.

Akan tetapi tidak produktif jika terus mengangkat isu tersebut.

Lautan dan segala potensi yang dimilikinya adalah anugerah Allah
yang diperuntunkan bagi manusia. Sebagi khalifah di bumi, manusia
mempunyai hak untuk mengeksplorasi laut tersebut guna mendapatkan
manfaat darinya. Sementara itu, manusia pun mengemban tanggung jawab
untuk melakukan konservasi laut guna menjaga keseimbangan ekologi.
Oleh karena itu diperlukan metode yang tepat, seimbang dan proporsional
untuk menghindari kerusakan akibat eksploitasi yang berlebihan. Sehingga
kerusakan lautan beserta isinya dapat terhindari dan dapat dimanfaatkan

oleh generasi-generasi selanjutnya.

Terdapat tiga hal penting yang menjadi fokus kajian epistemologi
tafsir. Sumber penafsiran, metodologi penafsiran dan validitas penafsiran.
Sumber penafsiran dalam Tafsir IImi Kemenag ini terbagi menjadi dua,
yaitu sumber naqli dan sumber aqli. Sumber nagli yang digunakan terdiri
dari al-Qur’an, Hadis, tafsir-tafsir klasik. Al-Qur’an menjadi sumber naqli
yang paling mewarnai. Hal ini mengingat bahwa metode yang digunakan
adalah tematik. Adapun hadis hanya digunakan dalam satu penjelasan saja.
Sedangkan tafsir-tafsir klasik yang dijadikan rujukan tafsir ilmi ini
diantaranya Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’ al-

Masani (al-Alusi), al-Tahrir wa al-Tanwir (Ibn ‘Asyur), Tafsir al-
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Muntakhab (Lajnah Ulama al-Azhar), Lataif al-Isyarat (al-Qusyairi),
Tafsir fi Zilal al-Qur’an (Sayyid Qutb) dan Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-
Qur’an (al-Tabari). Adapun sumber aqli berupa realitas dan hasil riset

mengenai kelautan.

Metode penafsiran yang ditempuh oleh tim penyusun adalah
metode tematik. Tim penyusun menentukan tema, menghimpun,
mengklasifikasi dan mengkategorisasi ayat-ayat al-Qur’an tentang
kelautan. Setelah itu kemudian tim penyusun menjelaskan dengan bantuan
teori-teori ilmiah yang terkait dengan ayat-ayat yang sudah di tentukan di
atas. Pada akhirnya akan terbentuk rumus formalistik sebuah konsep

kelautan yang komprehensif perspektif al-Qur’an dan sains.

Validitas tafsir ilmi ini dapat diuji oleh tiga teori yakni koherensi,
korespndensi dan pragmatis. Secara koherensi, tafsir ini dapat dinyatakan
memiliki kebeneran karena dalam penyusunannya sesuai dengan premis-
premis atau prinsip dasar penafsiran yang telah ditetapkan sebelumnya
meskipun terdapat keinkonsistensian dalam beberapa kasus. Adapun
secara korespondensi tafsir ilmi ini memiliki kebenaran mengingat tafsir
ini relevan dengan wilayah Indonesia sebagai negara maritim yang
memerlukan wawasan untk memberdayakan lautan. Sementara itu, secara
pragmatis tafsir ilmi ini memiliki kebenaran karena Kementerian Agama
telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam rangka
meningkatkan mutu masyarakat melalui kualitas pemahaman dan

pengamalan agama dari perspektif al-Qur’an dan sains dalam hal kelautan.
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa penyusunan tesis ini masih jauh dari kata
sempurna. Masih banyak kekurangan yang sekiranya dapat dilengkapi dan
disempurnakan oleh peneliti selanjutnya yang berkompeten serta
mempunyai minat mengkaji tafsir ilmi. Hal ini disebabkan keterbatasan
penulis baik secara kemampuan maupun referensi buku. Mengingat tafsir
ilmi masih menjadi perdebatan di kalangan para ulama perlu adanya kajian
yang lebih mendalam agar mendapatkan rumus formalistik penafsiran
yang dapat diterima semua kalangan. Terlebih seiring perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, di Indonesia mulai muncul berbagai tafsir ilmi
baru yang disusun oleh individu maupun kolektif. Hal ini tentunya
menambah khazanah tafsir Indonesia dan menjadi tantangan baru bagi
peneliti selanjutnya untuk mengkaji tafsir ilmi ini dengan beragam
pendekatan dan metodologi yang ada.

Kajian terhadap epistemologi tafsir ilmi khususnya di Indonesia
dirasa masih minim. Dengan demikian, penulis berharap kepada para
peneliti selanjutnya untuk lebih bersungguh-sungguh dalam mengkaji
tafsir dengan nuansa ilmi ini. Salah satunya bisa dengan cara melakukan
perbandingan antara satu tafsir ilmi dengan tafsir ilmi lainnya. Semoga

karya ini bermanfaat bagi para pembacanya.
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Lampiran

Ayat-ayat Kelautan
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50. Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami selamatkan kamu
dan Kami tenggelamkan (Fir"aun) dan pengikut-pengikutnya sedang kamu sendiri
menyaksikan. Q.S. al-Baqarah (2): 50
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164. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum
yang memikirkan. Q.S. al-Bagarah (2): 164.
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96. Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut
sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang dalam
perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan darat, selama
kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang kepada-Nya-lah kamu
akan dikumpulkan. Q.S. al-Maidah (5): 96
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59. Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan
di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu
yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfudz). al-An’am (6): 59.

- . /‘// sz 8 sz 9/"0, w,"p 5 /}f w 3 w 8 PR A
\.Mﬁ-\u,J )Mj&&ﬂbﬂ\w&%wdﬁ
_

'\r'”s.‘aj”“\d,fo_: ‘ag.:\.’lﬁd.f

63. Katakanlah: "Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana di darat
dan di laut, yang kamu berdoa kepada-Nya dengan rendah diri dengan suara yang
lembut (dengan mengatakan: "Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari
(bencana) ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur". al-An’am (6):
63.
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97. Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami
telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang
mengetahui. al-An’am (6): 97.
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138. Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka setelah
mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah berhala mereka, Bani
Israil berkata: "Hai Musa. buatlah untuk kami sebuah tuhan (berhala)
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sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala)”. Musa menjawab:
"Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)".
Q.S. a1-A’r5f(7): 138.
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163. Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak di dekat laut
ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka
ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di permukaan air, dan
di hari-hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka.
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik. Q.S. al-
A’raf (7): 163.
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22. Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di
lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera
itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik,
dan mereka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila)
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka
telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan
mengikhlaskan  ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata):
"Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami
akan termasuk orang-orang yang bersyukur”. Q.S. Yunus (10): 22.
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90. Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh
Fir"aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas (mereka);
hingga bila Fir"aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan
saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". Q.S. Yunus (10):
90.
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32. Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan
dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-
buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu
supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah
menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Q.S. Ibrahim (14): 32.
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14. Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat
memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya
kamu bersyukur. Q.S. Nahl (16): 14.



66. Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal di lautan untukmu, agar kamu
mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyayang terhadapmu. Q.S. al-Isra (17): 66.
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67. Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang
kamu seru kecuali Dia, Maka tatkala Dia menyelamatkan kamu ke daratan, kamu
berpaling. Dan manusia itu adalah selalu tidak berterima kasih. Q.S. al-Isra (17):
67.
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70. Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
telah Kami ciptakan. Q.S. al-Isra (17): 70.
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61. Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan

ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu. Q.S. al-Kahfi (18):
61.
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63. Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat berlindung
di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak
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adalah yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu
mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali". Q.S. al-Kahfi (18): 63.

585 G

~
3 s

B a5t sl g ol osin ease da
~ iR 55an § A4 805 T

—r\

o

79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut,
dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang
raja yang merampas tiap-tiap bahtera. Q.S. al-Kahfi (18): 79.
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109. Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula)”. Q.S. al-Kahfi
(18): 109.
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77. Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: "Pergilah kamu
dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka buatlah untuk mereka

jalan yang kering dilaut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak usah
takut (akan tenggelam)”. Q.S. Taha (20): 77.
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65. Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa yang
ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. Dan Dia
menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya?
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
Manusia. Q.S. al-Hajj (22): 65.
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40. Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh ombak, yang
di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap gulita yang tindih-bertindih,
apabila dia mengeluarkan tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya, (dan)
barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia
mempunyai cahaya sedikitpun. Q.S. al-Nur (24): 40.
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63. Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan tongkatmu".
Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah seperti gunung yang
besar. Q.S. al-Syu’ara (26): 63.
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63. Atau siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di dataran dan lautan
dan siapa (pula)kah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum
(kedatangan) rahmat-Nya? Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Maha
Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). Q.S. al-Naml
(27): 63.
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41. Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Q.S. al-Rum (30):
41.
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27. Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. Q.S. Lugman (31): 27.
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31. Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu berlayar di laut
dengan nikmat Allah, supaya diperlihatkan-Nya kepadamu sebahagian dari tanda-
tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur.
Q.S. Lugman (31): 31.
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32. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal di tengah (yang
berlayar) di laut seperti gunung-gunung. Q.S. al-Syura (42): 32.
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24. dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara
yang akan ditenggelamkan”. Q.S. al-Dukhan (44): 24.
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12. Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat
berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari karunia -
Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur. Q.S. al-Jasiyah (45): 12.
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6. dan laut yang di dalam tanahnya ada api. Q.S. al-Tur (52): 6.
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24. Dan kepunyaan-Nya lah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan
laksana gunung-gunung. Q.S. al-Rahman (55): 24.
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12. Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan
yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat memakan
daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu
memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar
membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya kamu
bersyukur. Q.S. Fatir (35): 12.
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53. Dan Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (berdampingan); yang
ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya
dinding dan batas yang menghalangi. Q.S. al-Furqan (25): 53.
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61. Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan yang
menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan gunung-
gunung untuk (mengkokohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara dua laut?
Apakah disamping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) kebanyakan
dari mereka tidak mengetahui. Q.S. al-Naml (27): 61.
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60. Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan berhenti
(berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan; atau aku akan berjalan
sampai bertahun-tahun™. Q.S. al-Kahfi (18): 60.
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19. Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu. Q.S.
al-Rahman (55): 19.
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6. dan apabila lautan dijadikan meluap. Q.S. al-Takwir (81): 6.
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3. dan apabila lautan menjadikan meluap. Q.S. al-Infitar (82): 3.
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27. Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana. Q.S. Lugman (31): 27.
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Affair)
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010-2011

. Anggota PC IPNU Kota Yogyakarta 2011
. Anggota PMII Rayon Fakultas Ushuluddin 2010
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5. Divisi Minat Bakat ISMA (lkatan Santri Mahasiswa Al-Muhsin) Yogyakarta 2011-
2012
PENGALAMAN BEKERJA
1. Guru Bahasa Arab di MTs Al Jauhar Semin Gunungkdiul 2013-2015
2. Guru llmu Tafsir dan llmu Hadis MA Al Jauhar Semin Gunungkidul 2015-206
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